BAB I 
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sadar untuk membentuk sumber daya manusia berkualitas yang memiliki pengetahuan, teknologi dan berbagai keterampilan dalam menghadapi era globalisasi. Sebagaimana di jelaskan dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Peraturan Pemerintah RI, 2022).

Salah satu aspek penting dalam pendidikan yang perlu mendapatkan perhatian khusus adalah penguasaan keterampilan numerasi, yang merupakan bagian dari kompetensi dasar matematika dan menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan siswa dalam memahami serta menerapkan pengetahuan secara logis dan sistematis. Seiring dengan perkembangan jaman yang ditandai dengan perkembangan teknologi informatik, menuntut siswa untuk dapat menguasai berbagai pengetahuan dan keterampilan dasar (membaca dan berhitung) sebagai modal dalam mengahadapi tuntutan jaman. Tidak dapat dipungkiri bahwa kenyataan yang terjadi dimana masih banyak ditemukan para siswa belum sepenuhnya menguasai pengetahuan dan keterampilan dasar yang dibutuhkan. Keterampilan dasar ini menjadi sangat penting karena menjadi fondasi bagi penguasaan mata pelajaran lain yang lebih kompleks, salah satunya adalah matematika, yang merupakan bagian penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis dan analitis siswa.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah, mulai dari jenjang pendidikan SD, SMP bahkan sampai dengan SMA/Sederajat (Agustina dan Rusmana, 2019). Proses pembelajaran matematika membutuhkan tingkat pemahaman yang mendalam, karena matematika tidak hanya sebatas persoalan hitung menghitung dan bukan sekedar hafalan saja, melainkan cakupannya lebih luas dari pemikiran kebanyakan orang (Maulidina dan Hartatik, 2019).

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengatur dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional, serta prinsip penyelenggaraan, hak dan kewajiban pihak terkait, jalur (formal, nonformal, informal), jenjang, jenis pendidikan, kurikulum, pendidik, sarana, pendanaan, hingga evaluasi dan akreditasi. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Peraturan Pemerintah (PP) No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, peraturan pemerintah ini mengatur standar-standar yang harus dipenuhi dalam pendidikan, yang mencakup kompetensi numerasi sebagai bagian dari standar kompetensi lulusan. PP ini kemudian mengalami perubahan dengan adanya PP No. 4 Tahun 2022. Selanjutnya menurut Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum, peraturan ini mengatur kurikulum pada PAUD, jenjang pendidikan dasar, dan menengah, yang menjadi dasar implementasi pengajaran numerasi di sekolah. Adapun Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan, permendikbud ini menetapkan standar kompetensi yang harus dicapai peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan, di mana numerasi menjadi salah satu kompetensi esensial. Kemudian Permendikbud Nomor 35 Tahun 2018 yang menyatakan tujuan pembelajaran matematika adalah untuk memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika sekolah adalah bagian-bagian matematika yang dipilih atas dasar makna kependidikan yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan kepribadian siswa serta tuntunan perkembangan yang nyata dari lingkungan hidup yang senantiasa berkembang seiring dengan kemajuan ilmu dan teknologi. Kenyataannya sampai saat ini matematika masih menjadi masalah bagi sebagian siswa. Hal ini memberikan kesan bahwa kualitas pendidikan matematika yang ada masih jauh dari harapan. Pemahaman yang mendalam terhadap suatu materi matematika dapat mengarahkan siswa untuk memiliki kemampuan numerasi yang baik. Kemampuan numerasi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam ilmu berhitung (Haliana et al., 2018). Kemampuan ini mencakup keterampilan mengaplikasikan konsep dan kaidah matematika dalam situasi dikehidupan sehari-hari baik ketika siswa dihadapkan oleh permasalahan tidak terstruktur memiliki banyak cara penyelesaiannya, atau bahkan tidak ada penyelesaian yang tuntas. Permasalahan-permasalahan terkait kemampuan numerasi membuat siswa dalam mengenal peran matematika dikehidupan serta membuat penilaian yang baik dalam pengambilan keputusan yang dibutuhkan (Utaminingsih dan Subanji, 2021). Kemampuan numerasi yang dimiliki oleh siswa berbeda-beda. Siswa yang memiliki kemampuan numerasi yang tinggi, dapat menyelesaikan persoalan matematika dengan baik dan menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang menyenangkan (Sari et al., 2021). Sedangkan siswa yang memiliki numerasi yang rendah menyelesaikan persoalan matematika dan mengganggap mata pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang sulit (Fauzi dan Arisetyawan, 2020).

Sejalan dengan paradigma baru pendidikan di Indonesia yang lebih menekankan pada siswa sebagai manusia yang memiliki potensi untuk belajar dan berkembang, pemerintah mendorong pelaksanaan pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang berorientasi pada pembelajaran yang dirancang agar mengaktifkan anak mengembangkan kreatifitas sehingga efektif dan menyenangkan. Pembelajaran matematika sekolah bertujuan mengkonstruksi pengetahuan dari konteks benda-benda konkrit sebagai titik awal bagi siswa guna memperoleh konsep matematika. Benda-benda konkret dan objek-objek lingkungan sekitar dapat digunakan sebagai konteks pembelajaran matematika dalam membangun keterkaitan matematika melalui interaksi sosial. Benda-benda konkret dimanipulasi oleh siswa dalam kerangka menunjang usaha siswa dalam proses matematis konkret ke abstrak. Siswa perlu diberi kesempatan agar dapat mengkontruksi dan menghasilkan matematika dengan cara dan bahasa mereka sendiri melalui guru sebagai mediator pembelajaran. Optimalisasi pengetahuan siswa dari objek lingkungan sekitar memunculkan adanya pembelajaran matematika yang bersifat nyata yang disebut Realistic Mathematics Education. Realistic Mathematics Education di Indonesia lebih dikenal sebagai Pendekatan Matematika Realistik merupakan suatu pendekatan yang bertujuan memotivasi siswa untuk memahami konsep matematika dengan mengaitkan konsep tersebut dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, permasalahan yang digunakan dalam pembelajaran dengan Pendekatan Matematika Realistik harus mempunyai keterkaitan dengan situasi nyata yang mudah dipahami dan dibayangkan oleh siswa sehingga dapat meningkatkan struktur pemahaman matematika siswa.

Pendekatan matematika realistik (Realistic Mathematics Education RME) merupakan salah satu metode pembelajaran yang menekankan keterkaitan erat antara matematika dan konteks kehidupan nyata siswa. Menurut Ahmad Nizar Rangkuti, (2019: 37) pendekatan matematika realistik adalah Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) atau Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan pembelajaran matematika dimana titik awal pembelajaran adalah  dunia nyata dan pengalaman sehari-hari peserta didik. Dunia nyata disini dapat juga diartikan sebagai sesuatu yang dapat dibayangkan oleh peserta didik. 

Menurut Gravemeijer dalam Ahmad Nizar Rangkuti (2019:37) Pendidikan matematika realistik mempunyai ciri antara lain, bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik harus diberikan kesempatan untuk menemukan kembali (to reinvent) matematika di bawah kendali bimbingan guru. Sedangkan Lange dalam Ahmad Nizar Rangkuti (2019:37) juga mengungkapkan bahwa penemuan kembali (reinvention) ide dan konsep matematika tersebut harus dimulai dari penjelajahan berbagai situasi dan persoalan “dunia nyata”.

Menurut Safinah Azmir (2020:13), Realistic Mathematics Education (RME) adalah salah satu pendekatan yang dapat mendorong keaktifan serta membangkitkan minat dan kreativitas belajar siswa sehingga pengalaman belajar dapat diperoleh siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar.
Teori Realistic Mathematics Education (RME) pertama kali diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda pada tahun 1973 oleh Institute Freudenthal. Realistic Mathematics Education (RME) sudah diuji  coba dan penelitian lebih dari 25 tahun implementasinya telah terbukti berhasil merangsang penalaran kegiatan berpikir siswa. Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu pendekatan matematika yang merupakan kegiatan manusia (Ahmad Fauzan dalam Safinah Azmir, 2020:24).

Freudenthal dalam Ahmad Nizar Rangkuti (2019:39) berpendapat bahwa matematika harus dikaitkan dengan dunia nyata, dekat dengan peserta didik dan relevan dengan kehiduoan masyarakat agar memiliki nilai-nilai kemanusiaa. Freudenthal memandang bahwa materi matematika itu berawal dari berbagai aktivitas manusia. Pendidikan seyogyanya memberikan kesempatan peserta didik untuk menemukan/menciptakan matematika melalui praktek. Dengan demikian dalam pendidikan matematika, matematika tidaklah sebagai sistem yang tertutup tetapi sebagai suatu aktivitas dalam proses pematematikaan.

 Selanjutnya, Freudenthal (dalam Safinah Azmir, 2020:26) mengungkapkan tiga prinsip kunci dasar RME antara lain: 1) Guided Reinvention atau "menemukan kembali secara terbimbing", 2) Didactical Phenomology (phenomena didaktik), 3) Self Developed Model atau membangun sendiri.
Langkah-langkah manajemen yang akan dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran dnegan pendekatan matematika realistik meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Hal ini sejalan dengan pendapat George R. Terry (2009) yang menyatakan bahwa “manajemen adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.” Lebih lanjut, Terry menjelaskan bahwa perencanaan (planning) melibatkan pemilihan dan visualisasi fakta serta pembuatan asumsi mengenai masa depan untuk merumuskan kegiatan yang dibutuhkan. Pengorganisasian (organizing) adalah penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, termasuk penempatan sumber daya manusia. Sementara itu, penggerakan (actuating) mencakup upaya mengarahkan, memotivasi, dan mengoordinasikan seluruh anggota organisasi agar bekerja secara efektif. Terakhir, evaluasi atau pengendalian (controlling) merupakan proses untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana serta mengambil tindakan korektif jika terjadi penyimpangan.

Berdasarkan hasil observasi di beberapa sekolah di Kecamatan Maniis Kabupaten Purwakarta, peneliti menemukan kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal matematika dapat dikategorikan rendah. Ketika pembelajaran berlangsung guru menjelaskan materi matematika siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru. Namun ketika siswa yang dihadapkan dengan soal cerita ada sebagian siswa yang mampu menyelesaikan soal dan ada sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut. Kesulitan yang sering dialami oleh siswa yaitu siswa belum memahami maksud dari soal dan kebingungan saat menentukan operasi hitung yang akan digunakan. Biasanya siswa membutuhkan waktu yang sangat lama dalam menyelesaikan soal cerita. Penyelesaian soal matematika harus dilakukan dengan tepat ketepatan itu yang menunjukan bahwa siswa tersebut memiliki kemampuan numerasi yang baik. Selain pada proses pembelajaran didalam kelas, peneliti juga menemukan adanya permasalahan tentang kemampuan numerasi ini dilihat dari hasil rapot pendidikan sekolah tahun 2025. Dari hasil rapot pendidikan tersebut kemampuan numerasi siswa mengalami penurunan. Hal ini bisa dilihat pada hasil perbandingan nilai rapot pendidikan pada tahun 2024 dan 2025. Sehingga menimbulkan adanya dorongan dari peneliti untuk melakukan suatu upaya dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Agar, perolehan nilai dalam rapot pendidikan dapat meningkat, juga agar siswa disekolah tersebut memiliki kemampuan numerasi yang lebih baik. Sehingga mereka dapat mengikuti proses pembelajaran numerasi matematika dengan baik dan dapat lebih mudah untuk mengaplikasikan kemampuan numerasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan numerasi juga dapat menjadi modal siswa untuk menguasai dan memahami pelajaran lainnya. Numerasi juga dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menggunakan penalaran. Penalaran merupakan menganalisis serta memahami suatu pernyataan melalui kegiatan dalam memanipulasi simbol matematika pada kehidupan sehari-hari. Kemampuan numerasi merupakan bagian dari matematika. Oleh karena itu komponen-komponen dalam pelaksanaan numerasi tidak lepas dari jangkauan matematika. Selain itu, numerasi tidak hanya berfokus pada kemampuan menghitung, tetapi juga mencakup pemahaman konsep, penerapan logika, serta kemampuan menafsirkan informasi kuantitatif untuk mengambil keputusan yang tepat dalam berbagai konteks kehidupan.

Fakta menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022, hanya sekitar 18% siswa Indonesia yang mencapai Level 2 atau lebih tinggi dalam literasi matematika, yaitu tingkat minimum yang menunjukkan kemampuan menginterpretasikan dan menyelesaikan masalah matematika sederhana secara bermakna. Sebagian besar siswa masih berada di bawah level tersebut, yang mengindikasikan keterbatasan dalam menggunakan prosedur dasar, rumus, serta penalaran matematis sederhana. Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik belum memiliki kemampuan numerasi yang memadai untuk menghadapi permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas pembelajaran matematika di Indonesia masih memerlukan perbaikan yang serius dan berkelanjutan, khususnya dalam mengembangkan kemampuan numerasi siswa secara kontekstual dan bermakna (OECD, 2023).

Hasil penelitian oleh Ika Apriliana Putri, Syifa Kirani Putri, Qutrunnada Salsabila Yusup yang tertera dalam Jurnal Analisis Kemampuan Numerasi Siswa Kelas V SDS Darma Bakti, hasilnya yaitu di SDS Dharma Bakti, pelajaran berhitung AKM diajarkan di kelas V. Nilai rata-rata pre test untuk berhitung AKM adalah 27%. Untuk post test didapat nilai rata-ratanya 28. Berdasarkan hasil penelitian tersebut mengarahkan peneliti pada kesimpulan bahwa anak-anak SDS Dharma Bakti memiliki kemampuan numerasi yang tergolong rendah. Siswa harus lebih mempersiapkan diri untuk menghadapi AKM Kelas. Hasil respon siswa terhadap soal AKM Kelas menunjukkan hal tersebut. Sejalan dengan hasil penelitian oleh Aisyah Puspitasari, Dela Katrin Alyamama, Wahyu Dwi Anggita dalam jurnal Analisis Kemampuan Numerasi Siswa Dalam Soal Pengolahan Data Matematika Pada Kelas 5 Sekolah Dasar, dengan hasilnya analisis kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas 5 sekolah dasar yang telah dilakukan penelitian sesuai hasil tes terhadap hasil pengerjaan soal pengolahan data matematika dengan menggunakan soal berjumlah 5 butir dalam waktu 90 menit, dapat diketahui bahwa dari 3 subjek menghasilkan kemampuan numerasi yang berbeda-beda dalam menyelesaikan soal pengolahan data matematika. Dari hasil analisis data tentang kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas 5 sekolah dasar. Pada kemampuan numerasi yang tinggi terdapat 1 siswa dengan nilai 100 yang memenuhi tiga komponen proses dari indikator kemampuan numerasi yang meliputi merumuskan masalah, menerapkan konsep, dan menafsirkan hasil jawaban. Pada kemampuan numerasi yang sedang terdapat 1 siswa dengan nilai 75 yang memenuhi dua komponen proses dari indikator kemampuan numerasi yaitu merumuskan masalah dan menafsirkan hasil jawaban. Serta pada kemampuan numerasi yang rendah terdapat 1 siswa dengan nilai 50 yang memenuhi satu komponen proses dari indikator-indikator kemampuan numerasi yaitu menerapkan konsep matematika.

Dari hasil dua penelitian yang dikaji, dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerasi siswa kelas V sekolah dasar masih tergolong rendah. Pada penelitian pertama yang dilakukan di SDS Dharma Bakti, terlihat dari rata-rata nilai pre-test sebesar 27% dan post-test sebesar 28%, menunjukkan tidak ada peningkatan signifikan dalam kemampuan numerasi siswa setelah pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum siap sepenuhnya dalam menghadapi soal-soal numerasi seperti yang terdapat dalam AKM (Asesmen Kompetensi Minimum). Penelitian kedua memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa kelas V dalam menyelesaikan soal pengolahan data juga bervariasi dan sebagian besar masih kurang optimal. Dari tiga subjek yang dianalisis, hanya satu siswa yang menunjukkan kemampuan numerasi tinggi (nilai 100), satu siswa dengan kemampuan sedang (nilai 75), dan satu siswa dengan kemampuan rendah (nilai 50). Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa semakin rendah kemampuan numerasi siswa, semakin sedikit indikator numerasi (merumuskan masalah, menerapkan konsep, dan menafsirkan hasil) yang dapat dipenuhi oleh siswa tersebut. Dengan demikian, diperlukan upaya yang lebih serius dalam pembelajaran numerasi, baik dari segi metode pengajaran, penguatan konsep, maupun latihan soal kontekstual, agar siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan numerasi dalam AKM dan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerasi merupakan kemampuan memahami konsep operasi hitung dalam pelajaran matematika yang memuat mengenal, membaca, menulis hingga menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Numerasi merupakan bagian dari matematika, sehingga komponen-komponen dalam numerasi tidak lepas dari muatan materi matematika (Khakima dan Zahra, 2021). Perlu dilakukan analisis terhadap kemampuan numerasi dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa secara nyata, dalam upaya meningkatkan kemampuan numerasi siswa agar lebih bermakna dan aplikatif, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata. Salah satu pendekatan yang relevan untuk mencapai tujuan tersebut adalah pembelajaran matematika realistik. Pembelajaran matematika realistik adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan keterkaitan matematika dengan dunia nyata dan pengalaman sehari-hari siswa, sehingga matematika lebih mudah diterima dan dipahami. Pendekatan ini menggunakan masalah kontekstual sebagai sumber pembelajaran, mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi, menemukan, dan memecahkan masalah menggunakan metode mereka sendiri, dan belajar melalui interaksi serta diskusi dengan teman sebaya. 

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang sangat penting bagi siswa sekolah dasar dalam menghadapi tantangan pembelajaran matematika serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan numerasi siswa di sekolah dasar dalam menyelesaikan soal matematika, terutama soal matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana siswa dapat memahami, mengolah, dan menerapkan informasi matematis dalam konteks nyata yang mereka hadapi. Dengan demikian, besar harapan peneliti bahwa Pendekatan Matematika Realistik atau Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa di sekolah dasar. Pendekatan ini diharapkan mampu menjembatani pemahaman konsep matematika dengan situasi dunia nyata, sehingga siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga mampu berpikir kritis, memecahkan masalah, dan membuat keputusan berdasarkan data dan informasi yang relevan. Dengan demikian, besar harapan peneliti bahwa Manajemen Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih mendapatkan hasil yang diharapkan.

Perumusan Masalah Dan Pembatasan Masalah
Perumusan Masalah 
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Gambar 1 : Bagan Rumusan Masalah

Atas dasar latar belakang masalah yang bermuara pada fokus penelitian tentang manajemen pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di lingkungan SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih yang berada di Kecamatan Maniis Kabupaten Purwakarta yang dalam hal ini locus penelitiannya di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih. Penjelasan rumusan masalah penelitian sesuai gambar diatas bermakna bahwa komponen raw input bersama komponen instrumental input dan eviromental unput digunakan sebatas bermakna bahwa komponen raw input bersama komponen instrumental input dan eviromental input digunakan sebagai bahan masukan untuk diolah bersama dengan proses manajemen pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan tujuan akan mengeluarkan output meningkatnya kemampuan numerasi siswa di sekolah dasar. Apabila keluaran output dan hasil outcome belum sesuai dengan yang diharapkan maka hal ini menjadi umpan balik atau feedback untuk mengulangi ke raw input untuk proses perbaikan dalam manajemen pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Proses ini berlangsung secara terus menerus demi meningkatkan kemampuan numerasi siswa, dengan penjelasan isi dari tiap komponen.

Komponen Input

Komponen ini terdiri dari Insrumental Input, Raw Input, dan Enviromental Input. Dimana raw input adalah siswa, Instrumental input berisi UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah (PP) No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum, Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan, Permendikbud Nomor 35 Tahun 2018. Sedangkan environmental  input meliputi lingkungan dan elemen sekolah yang berada bersama siswa seperti kepala sekolah, pengawas, guru, orang tua, dan stakeholder atau pengambil kebijakan lainnya.

Komponen Proses

Komponen ini merupakan pengolahan manajemen pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.

Komponen Output

Komponen ini adalah keluaran dari proses yang telah dilaksanakan manajemen pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  yaitu meningkatnya kemampuan numerasi siswa.
Komponen Outcome
Komponen ini merupakan hasil akhir yang berdampak pada siswa yaitu meningkatnya kemampuan numerasi siswa.
Pembatasan Masalah

Batasan masalah dilakukan pada faktor-faktor, aspek-aspek atau variabel-variabel dalam perumusan masalah yang akan di teliti, baik aspek subjek, objek, waktu dan fokus permasalahan. Guna memperjelas dan mempertajam hasil penelitian, peneliti hanya berfokus pada manajemen pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

Mengingat luasnya masalah yang diteliti, maka peneliti membatasi masalah dengan indikator  sebagai  berikut:

Perencanaan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, dengan  indikator diantaranya:
Mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa, 

Mengumpulkan data siswa dalam pembelajaran numerasi, 

Menganalisis data, 

Merumuskan tujuan dan prioritas,
Menyusun program numerasi,
Pengorganisasian pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, dengan indikator : 

Membagi tugas dan tanggung jawab

Menyusun struktur program pendekatan Realisitic Mathematics Education (RME)

Mengelola sumber daya
Menyusun jadwal
Pelaksanaan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa diSDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, dengan indikator : 
Pelaksanaan pendekatan Realisitic Mathematics Education (RME)

Memastikan tugas dijalankan sesuai rencana,

Mengawasi keberlanjutan kegiatan

Evaluasi pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, dengan indikator : 

Evaluasi hasil belajar numerasi siswa

Evaluasi proses pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Evaluasi kinerja guru dalam menajemen pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam pembelajaran numerasi

Menganalisis hasil evaluasi untuk perbaikan.
Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Tujuan Umun

Penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih Kabupaten Purwakarta.

Tujuan Khusus

Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam :

Perencanaan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, Kabupaten Purwakarta.
Pengorganisasian pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, Kabupaten Purwakarta.

Pelaksanaan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, Kabupaten Purwakarta.

Evaluasi pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, Kabupaten Purwakarta.
Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam pengembangan hasanah keilmuan berkaitan dengan manajemen pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, Kabupaten Purwakarta.

Manfaat praktis

Bagi Pengawas

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi pendamping satuan pendidikan dalam mendampingi manajemen pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, Kabupaten Purwakarta.

Bagi Komite Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi komite sekolah dalam memfasilitasi manajemen pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, Kabupaten Purwakarta.
Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasr bagi kepala sekolah dalam mengembangkan manajemen pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, Kabupaten Purwakarta.
Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi guru dalam mengembangkan manajemen pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, Kabupaten Purwakarta.
Bagi Penelitian selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi peneliti selanjutnya dalam manajemen pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih, Kabupaten Purwakarta.

Pertanyaan Penelitian

Bagaimana perencanaan  pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih Kabupaten Purwakarta?
Bagaimana pengorganisasian  pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih Kabupaten Purwakarta?
Bagaimana pelaksanaan  pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih Kabupaten Purwakarta?
Bagaimana evaluasi  pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa di SDN 2 Citamiang dan SDN 1 Sinargalih Kabupaten Purwakarta?
